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Abstrak

Peningkatan mobilitas kendaraan dan orang pada Terminal Grogol 2 membawa beberapa
dampak buruk bagi berlangsungnya kegiatan operasional di dalam terminal.
Ketidakmampuan fasilitas dalam menampung perubahan yang terjadi di Terminal Grogol 2
ini yang menjadi masalah utama baik secara kualitas, operasional maupun daya tampung
terminal. Disisi lain beberapa fenomena terjadi di lapangan yang timbul karena adanya
upaya memenuhi kebutuhan, ternyata mempengaruhi terbentuknya jenis pengguna dan
ruang baru. Hal yang diharapkan dapat menerima dampak baik dari perubahan yang
akan terjadi di Terminal Grogol 2, diantaranya sejalannya peningkatan mobilitas
kenadaraan, orang, daya tampung terminal, produktifitas, fasilitas, ekonomi dan
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan dalam pencapaian data yang maksimal juga
dilakukan survey langsung terhadap kondisi terkirini dari Terminal Grogol 2 yang juga di
komparasi dengan jurnal dan artikel (sumber terpercaya) untuk mengetahui kemungkinan
pencapaian dari Terminal Grogol 2 ke depannya. Sementara dalam pencapaian solusi
permasalahannya dengan melakukan hipotesa dari data untuk mencari hubungan setiap
unsur yang ada di Terminal Grogol 2. Perubahan terpacu kepada peningkatan efisiensi
dengan melakulan pada kuantitas pengguna fasilitas yang diperbesar seperti area
kedatangan keberangkatan, tiketing, dan fasilitas penunjang. Demikian pula adanya
penambahan fasliitas terkait hubungan dengan aktivitas lingkungan yaitu area bagi pelaku
usaha pedagang kaki lima, ruang bagi mahasiswa untuk menyelurkan rutinitasnya,
hubungan dengan fasilitas pendidikan dan transportasi umum lainnya yang berada di
sekitar terminal dan yang terakhir peningkatan dari kualitas fasilitas Terminal Grogol 2.

Kata kunci: aktivitas; efisiensi; fenomena; mobilitas; transportasi

Abstract

The increase in vehicle and people mobility at Terminal Grogol 2 has brought several
negative impacts on the ongoing operational activities in the terminal. The inability of
facilities to accommodate the changes that occur at Terminal Grogol 2 is the main problem
in terms of quality, operations and terminal capacity. On the other hand, several phenomena
occur in the field that arise due to efforts to meet needs, which in fact affect the formation
of new types of users and spaces. Things that are expected to receive good impacts from the
changes that will occur at Terminal Grogol 2, including the increasing mobility of vehicles,
people, terminal capacity, productivity, facilities, economy and environment. The research
method used in achieving maximum data is also a direct survey of the latest conditions of
Terminal Grogol 2 which is also compared with journals and articles (trusted sources) to
determine the possibility of achieving Terminal Grogol 2 in the future. While in achieving the
solution to the problem by making a hypothesis from data to find the relationship between
each element in Terminal Grogol 2. Changes are driven by increased efficiency by carrying
out the quantity of users of enlarged facilities such as the arrival and departure areas,
ticketing, and supporting facilities. Likewise, there are additional facilities related to the
relationship with environmental activities, namely an area for street vendors, a space for
students to channel their routines, connections with educational facilities and other public
transportation located around the terminal and finally an increase in the quality of the
Grogol 2 Terminal facilities.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terminal Grogol 2 merupakan fasilitas penyedia transportasi umum bagi masyarakat Grogol
dengan menyediakan beberapa jenis moda transportasi seperti bus AKAP (Antar Kota Antar
Provinsi), bus jabodetabek dan mikrotrans. Sifat saling menguntungkan antara perkembangan
transportasi umum dan aktivitas manusia seharusnya berjalan beriringan dan mampu
memenuhi serta menunjang kebutuhan mobilitas pengguna. Namun peningkatan mobilitas
penggunaan transportasi pada Terminal Grogol 2 tidak sejalan dengan perkembangan fasilitas
serta ketidakmampuan untuk menampung jumlah pengguna secara kualitas dan kuantitas.

——
AREA TUNGGU

—t—

— 17 MIKROTRANS
HALTE
TRANSJAKARTA

AREA TUNGGU

w—JALUR KENDARAAN

Gambar 1. Area Tunggu Terminal Grogol 2
Sumber: Analisis & Dokumen Pribadi, 2024

Gambar 2. Data Pengguna Transportasi Umum Terminal Grogol 2, 25 Tahun
Sumber: Pengembangan dari Dokumen PT.Transjakarta

Dari gambar satu di atas dapat diketahui bahwa terdapat lima area tunggu resmi, dengan
masing-masing area tunggu memiliki 6 ruas kursi, setiap ruas memiliki kapasitas lima orang.
Fakta lapangan menunjukan bahwa terminal ini memiliki ruang tunggu dengan daya tampung
masing-masing 30 orang, dengan total keseluruhan 150 orang. Sedangkan jika dilihat
perkembangan penggunaan transportasi mikrotrans dalam 25 tahun kedepan yakni mencapai
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4.695.440 dimana rata-rata perhari mencapai 2.144 pengguna. AKAP dan Transjabodetabek
dengan capaian terbanyak dalam sehari yakni masing-masing 347 pengguna. Peningkatan
mobilitas yang terjadi berupa adanya penambahan jenis moda transportasi mikrotrans dan
peningkatan jumlah pengguna yang signifikan setiap tahunnya serta terhubungnya kegiatan
terminal dengan aktivitas lingkungan sekitar seperti transjakarta dan kawasan pendidikan
Trisakti. Fasilitas tidak berkembang sendiri di tandai dengan rusaknya fasilitas, fasilitas tidak
memenuhi standar terminal tipe b secara program ruang dan ketidaksesuaian antara jumlah
kepada efisiensi yang menurun pada Terminal Grogol 2. Perlu ada respon konkrit agar dampak
buruk kedepannya tidak terjadi, tidak selamanya peningkatan sesuatu mengarah kepada hal
positif, jika tidak diimbangi dengan lingkungannya maka akan berdampak negatif. Maka dari itu
dilakukannya redevelopment pada Terminal Grogol 2 untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan efisiensi yang ada di dalamnya.

Beberapa fenomena terjadi di lapangan yang timbul karena adanya upaya memenuhi kebutuhan
ternyata mempengaruhi terbentuknya jenis pengguna dan ruang baru bagi PKL (Pedakang Kaki
Lima). Jenis pengguna timbul dari adanya keterkaitan antara interval time di terminal dengan
kebiasaan mahasiswa dan pekerja yaitu nongkrong. Demikiian pula munculnya ruang baru PKL,
di akibatkan tingginya daya konsumen di area Terminal Grogol 2, namun pada kasusnya
mengganggu aktivitas lalu lintas kendaraan umum yang ada di Terminal Grogol 2. Tuntutan ini
yang kemudian diperlukan dalam pemenuhan aktivitas ruang yang nyatanya tidak seimbang
dengan penyediaan fasilitas, akibatnya kemudian akan berdampak kepada munculnya kesulitan
penataan ruang aktivitas di Terminal Grogol 2. Maka dari itu perlu adanya kebijakan tata ruang
yang dapat menampung aktivitas ini serta dapat menghubungkan Terminal Grogol 2 dengan
lingkungan sekitarnya.

Peningkatan mobilitas ini membawa dampak lain yakni tingkat keamanan yang menurun dan
kondisi lingkungan yang kotor. Menurunnya tingkat keamanan pada Terminal Grogol 2
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu penggabungan antara sirkulasi kendaraan
dengan manusia, material bangunan yang sudah rapuh, dan kendaraan pribadi bebas
berkeliaran di area terminal, selain itu rawan kejahatan seperti maling. Lingkungan kotor sendiri
disebabkan oleh beberapa fasilitas terminal yang dikelola pribadi dan menggunakan tarif
membuat pengguna memilih membuang limbah di sembarang tempat. Perlu adanya
pemberdayaan keterkaitan hubungan antar ruang tepat guna serta manajemen limbah yang
tepat di area Terminal Grogol 2.

Rumusan Permasalahan

Bagaimana merespon perubahan manusia dan aktivitas yang terjadi di Terminal Grogol 2 yang
sejalan dengan peningkatan kuantitas dan kualitas dari fasilitasnya dan bagaimana hal tersebut
dapat meningkatkan efisiensi dari penggunaan moda transportasi pada Terminal Grogol 2.

Tujuan

Berangkat dari kajian awal mengenai permasalahan yang terjadi di Terminal Grogol 2,
bahwa perubahan akan suatu tempat akan terus terjadi dan perlu adanya respon konkrit
dalam penerimaan perubahan tersebut, maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data nyata yang terjadi di Terminal Grogol 2 , baru kemudian mengetahui
kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam menanggapi perubahan tersebut. mengetahui
perubahan yang terjadi di Terminal Grogol 2, baru kemudian mengapa hal tersebut menjadi
masalah, kemudian mencari kebutuhan untuk dapat mengembalian terminal yang mampu
merespon perubahan.
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Beberapa hal yang diharapkan dapat menerima dampak baik dari perubahan yang akan
terjadi di terminal grogol 2, diantaranya sebagai berikut, mobilitas kendaraan dan orang,
meningkatkan produktifitas, fasilitas, ekonomi dan lingkungan.

2. KAJIAN LITERATUR

Terminal

Terminal angkutan umum merupakan titik simpul dalam sistem jaringan transportasi jalan
tempat terjadinya putus arus yang merupakan prasarana angkutan yang berfungsi pokok
sebagai pelayanan umum, berupa tempat kendaraan umum menaikkan dan menurunkan
penumpang dan atau barang , bongkar muat barang, sebagai tempat berpindahnya penumpang
baik intra maupun antar moda transportasi yang terjadi sebagai akibat adanya arus pergerakan
manusia dan barang serta adanya tuntutan efisiensi transportasi menurut direktur Jendral
Perhubungan pada 1995 (Pandey, 2014). Denhard & Denhard mengungkapkan bahwa terdapat
tiga perspektif dalam administrasi publik. Perspektif tersebut adalah old publik administration,
new publik management, dan new publik service. Pada old publik administration, perspektif ini
menaruh perhatian pada fokus Pemerintah terhadap penyediaan pelayanan secara langsung
kepada masyarakat melalui badan-badan publik (Mirnasari, Inovasi Pelayanan Publik UPTD
Terminal Purabaya-Bungurasih, 2013). Terminal merupakan tempat terjajdinya perpindahan
kendaraan, orang dan barang. Namun semakin kesini, munculnya paradigma baru terhadap
terminal yang mana terminal sendiri tidak hanya menerima barang, orang dan kendaraan saja.
Adanya pelayanan secara langsung terhadap lingkungannya, artinya memiliki koneksi terhadap
aktifitas lingkungannya.

Redevelopment

Menurut Eisner dan simon pada tahun 1993 redevelopment bukan sesuatu yang hanya
berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja, tetapi juga harus dilengkapi dengan
peningkatan ekonomi masyarakat serta pengenalan budaya yang ada (Dauliya, 2024). Menurut
Danisworo pada tahun 1988, penataan kembali suatu kawasan kota terlebih dahulu melakukan
pembongkaran sarana dan prasarana dari sebagian atau seluruh kawasan kota tersebut, yang
telah dinyatakan tidak dapat dipertahankan lagi kehadirannya (Yuwananabdha Syahbi Syagataa,
2019). Redevelopment dilakukan untuk pembaharuan terhadap suatu tempat dikarenakan tidak
dapat di pertahankan lagi atau tidak mampu mengikuti perkembangan lingkungannya yang
mana ini berpengaruh langsung terhadap ekonomi, sosial dan budayanya.

Efisiensi

Menurut Halim, efisiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara besarnya
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan dengan realisasi pendapatan yang
diterima (Samosir, 2019) . Efisiensi terkait dengan hubungan antara output berupa barang atau
pelayanan yang dihasilkan dengan sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output
tersebut. Menurut Halim yang menjelaskan bahwa efisiensi adalah pengukur besarnya biaya
pemungutan yang digunakan terhadap realisasi penerimaan. Efisiensi retribusi terminal
menggambarkan pencapaian realisasi penerimaan retribusi terminal dengan menggunakan
sumber daya dan biaya pemungutan retribusi terminal yang terendah. Efisiensi retribusi teminal
dapat diketahui dengan mengambil data biaya pemungutan retribusi terminal dengan data
realisasi penerimaan retribusi terminal (Samosir, 2019). Efisiensi sendiri mengacu kepada
kemampuan menggunakan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimal,
efisien juga berhubungan dengan ketepatan guna dan daya guna. Konteks di dalam Terminal
Grogol 2 berkaitan dengan pengaturan mobilitas kendaraan dan transfer orang dengan cepat,
penggunaan material ramah lingkungan pada bangunan, peningkatan ekonomi dan
berkontribusi terhadap lingkungan yang ramah, hal-hal ini yang kemudian diharapkan dapat
membantu meningkatkan produktifitas di Terminal Grogol 2.
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Eco Friendly

Merupakan prinsip untuk meminimalisir dampak lingkungan yang ditimbulkan akibat
pembangunan sebuah ruang terbuka sehingga tempat tersebut bisa digunakan secara
berkelanjutan untuk jangka waktu yang lama. Berlandaskan kepada pemikiran minimalisasi
penggunaan energi tanpa/mengubah fungsi bangunan, kenyamanan dan produktifitas
penggunanya dengan memanfaatkan sains dan teknologi modern (Enggrila D. Magdalena, 2016).
Eco friendly sendiri berperan aktif kepada bagaimana membangun suatu tempat yang berguna
untuk lingkungannya dan sekitarnya guna untuk membangun produktifitas lingkungannya
dengan membangun area hijau sekaligus membatasi bangunan dengan lingkugan sekitar dan
penggunaan energi terbarukan untuk meningkatkan efisiensi yang berhujung kepada
produktifitas Terminal Grogol 2.

Linear dan Radial

Linear dan radial merupakan salah satu pola sirkulasi yang di pilih untuk di sesuaikan dengan
kebutuhan ruangan yang ada di terminal grogol 2 agar terciptanya efisiensi waktu penggunaan
ruang dan ketepatan transfer orang serta kendaraan. Menurut D.K Ching, sirkulasi adalah tali
yang terlihat dan menghubungkan ruang di dalam suatu bangunan atau tali yang
menghubungkan deretan ruang dalam dan ruang luar (Talitha Raissa Ardella, 2020). Pola linear
merupakan pola lurus yang menjadi pengorganisir utama dalam deretan ruangan. Pola sirkulasi
radial merupakan konfigurasi memiliki jalan-jalan lusur yang berkembang dari sebuah pusat
bersama (Rionaldy Setiawan, 2020). Dalam penerapannya di terminal grogol 2 terdapat dua pola
sirkulasi yang mana peruntukannya di bagi untuk kendaraan dan orang. Pola linear digunakan
untuk kendaraan untuk meminimalisir memakan ruang yang banyak namun tetap efisien. Pola
radial digunakan untuk pergerakan orang untuk dapat menjangkau banyak ruangan dengan
efisien.

Multi Programatic Space

Merupakan prinsip yang membuat semua orang bisa menggunakan tempat maupun fasilitas
yang ada berdasarkan imajinasi keinginan masing-masing. (Daliana Suryawinata B.Sc, 2021).
Dalam artian untuk mendukung efisiensi dan peningkatan produktifitas di dalam Terminal
Grogol 2 perlu adanya ruang lingkup yang mampu menampung segala aktivitasnya, baik itu
aktivitas utama maupun aktivitas pendukung. Disisi lain konsep ini mampu untuk menyusun
program ruang sesuai dengan kebutuhan aktivitas yang ada di Terminal Grogol 2.

3. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam pencapaian data yaitu survey langsung terhadap
kondisi terkirini dari Terminal Grogol 2 yang juga di komparasi dengan jurnal dan artikel (sumber
terpercaya) untuk mengetahui kemungkinan pencapaian dari Terminal Grogol 2 ke depannya.
Sementara dalam pencapaian solusi permasalahannya dengan melakukan hipotesa dari data
untuk mencari hubungan setiap unsur yang ada di Terminal Grogol 2.
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Diagram 1. Alur Berpikir
Sumber: Data Pribadi,2024
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4. DISKUSI DAN HASIL

Peningkatan mobilitas kendaraan dan orang pada Terminal Grogol 2 membawa beberapa
dampak buruk bagi berlangsungnya kegiatan operasional di dalam terminal. Ketidakmampuan
fasilitas dalam menampung perubahan yang terjadi di Terminal Grogol 2 ini yang menjadi
masalah utama baik secara kualitas maupun kuantitas. Perubahan mobilitas yang terjadi berupa
adanya penambahan jenis moda transportasi mikrotrans dan peningkatan jumlah pengguna
yang signifikan setiap tahunnya.

Tabel 1. Data Unit & Frekuensi Pergerakan Mikrotrans

Jenis Trayek Jumlah Unit Frekuensi Perjalanan Berjalan Ngetem
JAK 04 17 8 menit 1,5-3 jam 23 -6
JAK 07 25 8 menit 1,5-3 jam 23 2
JAK 30 71 8 menit 1,5-3 jam 23 48
JAK 53 43 8 menit 1,5-3 jam 23 20
JAK 54 32 8 menit 1,5-3 jam 23 9
JAK 56 27 8 menit 1,5-3 jam 23 4
total 77

Sumber: Analisis Pribadi Berdasarkan Laporan PT.Transjakarta, 2024

Dari diagram diatas dapat di ketahui bahwa dengan pergerakan mikrotrans setiap 8 menit
dengan jumlah 6 trayek serta peruntukan unit untuk tiap trayek berbeda membuat adanya
ketimpangan yang terjadi di Terminal Grogol 2. Ketimpangan ini terjadi dikarenakan adanya
trayek dengan jumlah unit kebanyakan sehingga mengharuskan unit menetap sementara waktu
di terminal untuk menunggu jadwal keberangkatan selanjutnya. Sementara trayek dengan
jumlah unit sedikit mengharuskan penumpang menunggu diluar frekuensi keberangkatan yang
seharusnya. Hal ini menyebabkan penumpukan massa disuatu area sehingga dapat mengganggu
aktivitas lain yang juga terjadi di Terminal Grogol 2.

i T | |..||”H||I|.
679

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 0 21 223 U [] 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 222300
USER SENINI-KAMIS, SABTU USER JUMAT & MINGGU

Diagram 2. Jam Kepadatan User Mikrotrans
Sumber: Analisis Pibadi Berdasarkan Laporan PT.Transjakarta, 2024

Diagram di atas menggambarkan bagaimana kepadatan yang terjadi di Terminal Grogol 2 pada
jam tertentu. Terlihat bahwa tingginya mobilitas pada jam pagi dan sore hari, kepadatan ini yang
jika tidak ditangani akan membawa kesesakan pada Terminal Grogol 2. Dimana daya tampung
Terminal tidak mampu memenuhi kebutuhan dari user yang ingin menggunakan moda
transportasi di dalamnya. Dari gambar dua dapat diketahui bahwa terdapat lima area tunggu
resmi, dengan masing-masing area tunggu memiliki 6 ruas kursi, setiap ruas memiliki kapasitas
lima orang. Fakta lapangan menunjukan bahwa terminal ini memiliki ruang tunggu dengan daya
tampung masing-masing 30 orang, dengan total keseluruhan 150 orang. Sementara rata-rata
penumpang saat ini 788.555 orang/harinya untuk moda transportasi mikrotrans saja, belum lagi
jenis moda transportasi AKAP dan Transjabodetabek dengan masing-masing memiliki jumlah
pengguna tertinggi hariannya mencapai 347 penummpang. Hal ini yang kemudian menyebabkan
adanya kelebihan daya tampung, sehingga membuat beberapa orang memilih untuk menunggu
pada area yang tidak seharusnya, pergerakan user menjadi bebas menjadikan area terminal
tidak aman akibat dari cross sirkulasi.
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Gambar 3. Zoning User dan Moda Transportasi
Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Disisi lain kondisi fasilitas terminal yang tidak berkembang dari segi perawatannya juga

berpengaruh kepada tingkat keamanan yang menurun bagi pengguna. Mulai dari kursi yang
mulai rusak, atap yang rapuh dan plafon rusak.

. SEKARANG
hh e
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= TERMINAL,FASILITAS
wmmmm USER KENDARAAN, FUNGSI

Gambar 4. Kondisi Terminal Grogol 2
Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Kedatangan dan Keberangkatan

Terdapat 215 unit mikrotrans di Terminal Grogol 2/tahun 2024, dengan jumlah penumpang
mencapai 788.555/tahun 2024. Salah satu tujuan penelitian yaitu bagaimana mengelola
pergerakan kendaraan dengan memanfaatkan lahan kecil dengan maksimal. Maka dari itu untuk
menjadikan mikrotrans sebagai moda transit yang efisien maka perlu adanya penghilangan
kendaraan ngetem dan memperluas ruang tunggu bagi pengguna mikrotrans.

4,695.440

4379.799 0
4.064.610 g

o=

3743808
3.435.700 ’,,.‘f"//?ﬂ“

e 2003
3.122.061 .~ 2041
2,809 ug/’ 2039

A

2.495.73,
2.185. zao’r_,./z/
1.874.823 2033 255
1565683 _ )
1258056_—@

951.793 (,&/' 2029
o 4

788.855 2025

2024

624.824

481686 — 2023
2

Gambar 5. Perkiraan Pertumbuhan Pengguna Mikrotrans 25 Tahun ke Depan
Sumber: Analisis Pribadi Berdasarkan Laporan PT.Transjakarta, 2024

Dari diagram di atas dikatahui dua puluh lima tahun ke depan kemungkinan pengguna
mikrotrans di terminal grogol 2 mencapai 4.695.440 orang. Maka perlu adanya peninjauan ulang
keselarasan antara jumlah unit dengan kapasitas daya tampung ruangan. Hal ini dilakukan untuk
menghindari adanya unit ngetem dan kelebihan muatan kendaraan.
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Tabel 2. Data Unit dan Frekuensi Pergerakan Mikrotrans

Tahun 2049 : 4.695.440 penumpang

Jenis Trayek Jumlah Unit Frekuensi Tahun Hari Jam Jarak tempuh  Muatan/unit Unit/jam
JAK 04 36 5 menit 782.573 orang 2.144 orang 134 orang 1,5-3 jam 12 12
JAK 07 36 5 menit 782.573 orang 2.144 orang 134 orang 1,5-3 jam 12 12
JAK 30 36 5 menit 782.573 orang 2.144 orang 134 orang 1,5-3 jam 12 12
JAK 53 36 5 menit 782.573 orang 2.144 orang 134 orang 1,5-3 jam 12 12
JAK 54 36 5 menit 782.573 orang 2.144 orang 134 orang 1,5-3 jam 12 12
JAK 56 36 5 menit 782.573 orang 2.144 orang 134 orang 1,5-3 jam 12 12
total

Sumber: Penulis, 2024

Frekuansi jam operasional mikrotrans yakni dimulai dari jam lima pagi hingga jam sembilan
malam yang artinya 16 jam kerja. Dari data di atas dapt diketahui ada beberapa perubahan, kini
tiap trayek memiliki jumlah unit yang sama dari total jumlah unit mikrotrans 215 kini menjadi
216 dengan penambahan satu unit. Perubahan jumlah unit tiap trayek dimaksudkan untuk tidak
terjadinya ketimpangan, jumlah unit pertrayek disesuaikan denagan jumlah penumpang perjam,
frekuensi kendaraan, dan waktu tempuh kendaraan untuk pulang pergi di Terminal Grogol 2.
Perubahan frekuensi mikrotrans dari 8 menit menjadi 5 menit untuk memenuhi kebutuhan
jumlah penumpang serta tidak terjadinya unit diharuskan ngetem. Dari analisis ini didapatkan
bahwa pergerakan kendaraan tidak terputus. Serta kebutuhan penumpang terpenuhi sehingga
tidak terjadinya over kapasitas di ruang tunggu. Ruang tunggu yang semula hanya 36 m2, di
perluas dengan mempertimbangkan jumlah penumpang tiap jamnya, yakni 136 orang/jam
sesuai perkiraan pertumbuhan pengguna dua puluh lima tahun ke depan artinya kebutuhan
ruangan 136 m2 di tambah dengan 15% sirkulasi.

Kebutuhan ruang bagi moda transportasi lain juga diperhatikan yaitu, bus AKAP dan bus
transjabodetabek. Bus AKAP datang ke Terminal Grogol 2 sesuai dengan jadwal dimana tugasnya
hanya menurunkan kemudian menaikan penumpang dengan frekuensi keberangkatan paling
lama satu jam. Artinya tetap dibutuhkan lahan parkir untuk menunggu jadwal keberangkatan
berikutnya. Selain itu kebutuhan akan ruang tunggu juga disesuaikan dengan jumlah
penumpang yang ada, per 2023 data menunjukan bahwa rata-rata penumpang paling banyak
per hari yakni 347 orang. Artinya minimal ruang tunggu dibutuhkan seluas 347 m2 ditambah
15% area sirkulasi. Selain itu bus AKAP memiliki pengelola dari pihak swasta yang dikenal dengan
PO (Perusahaan Otobus) berjumlah 17 unit. Selama ini ada banyak calo yang ikut berkontribusi
dalam pembelian tiket bus, sehingga mengganggu operasional penjualan tiket yang seharusnya
terlebih ada yang bermain dengan harga. Maka dari itu perlunya pembenahan pola ruang dan
zoning agar tersistem dengan baik sehingga calo tidak dapat dengan bebas menjual tiket kepada
penumpang. Dimensi bus yang besar mengharuskan ruang sirkulasi yang besar, maka diperlukan
solusi ruang agar dapat dimanfaatkan secara efesien.

Ruang untuk Aktivitas Baru

Pada umumnya kegiatan di terminal yakni menaikan dan menurunkan penumpang. Namun
dewasa ini dengan adanya fenomena baru di Terminal Grogol 2 ternyata aaktivitas yang terjadi
di dalamnya tidak hanya menaikan dan menurunkan penumpang. Ada aktivitas lain seperti
halnya mahasiswa yang datang hanya untuk mengongkrong, pekerja yang mengisi interval time
dengan nongkrong dan timbulnya PKL merupakan respon dari adanya peluang perkembangan
mobilitas di Terminal Grogol2. Berhubungan terminal yang mulai menerapkan sistem transit dan
berdekatan dengan kawasan pendidikan, menjadikan Terminal Grogol 2 dapat menjadi opsi lain
dalam mendukung aktivitas harian mahasiswa dan pekerja, serta dapat meningkatkan kegiatan
ekonomi yang dilakukan PKL tanpa harus menyingkirkannya.
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Akses kepada lingkungan

Terminal Grogol 2 diharapkan mampu berkontribusi terhadap lingkungan sekitarnya. Ada
beberapa akses penting yang perlu disediakan untuk mendukung kebutuhan dan pergerakan
orang di lingkugan sekitar. Dua tempat penting yang memiliki kontribusi banyak terhadap
aktivitas kedepannya di dalam terminal grogol 2, yakni halte transjakarta dan kampus Trisakti di
area sebrang. Perlu adanya akses penghubung untuk ketiga unsur ini bersatu dan meningkatkan
produktifitas serta efisiensi pergerakan pengguna.

Pencapaian tema dan konsep

Tema yang diangkat pada Terminal Grogol 2 sendiri mengacu kepada unsur yang mengarah
kepada efisiensi. Efesiensi sendiri diharapkan mampu menjadikan Terminal Grogol 2 menjadi
terminal yang tepat guna dan berdaya guna. Tepat guna merupakan sebuah tindakan yang
mampu memberikan pelayanan secara tepat seperti halnya hubungan dengan ramah
lingkungan, hubungan antar ruang, akses, dan manfaatnya. Sementara daya guna berhubungan
dengan kemampuan untuk merespon tentang kuantitas pengguna, sistem transfer manusia,
waktu, dan energi terbarukan. Hal-hal tersebut nantinya berhujung kepada bagaimana
pencapaian terhadap produktifitas terminal, ekonomi dan kontribusi lingkungannya. Dalam
wujud realisasinya akan di lakukan redevelopment dengan memperhatikan beberapa unsur
dalam proses redevelopment itu sendiri, maka di perlukan beberapa konsep sebagai batasan.
Terdapat beberapa konsep untuk mendukung pencapaian sebuah tema yang memiliki perannya
masing-masing. Ada tiga konsep yang di pilih yaitu eco friendly, multi programatic space, sistem
sirkulasi linear dan radial.

Sebagai upaya respon dari masalah yang ada di Terminal Grogol 2, tahapan pertama dimulai dari
pada pembenahan unsur utama di dalam terminal itu sendiri, yaitu kendaraan dan orang.
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Gambar 6. Zona Pembagian Aktivitas
Sumber: Analisis Pribadi, 2024

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa pembagian zona ruang secara garis besar dibagi
menjadi tiga bagian yaitu area bangunan, area kendaraan, dan area bukaan hijau. Pembagian
tiga area ini sedikit banyak sudah memberikan penyelesaian terhadap crossingnya antara
sirkulasi kendaraan dengan orang dan keamanan bagi pengguna terminal dari kecelakaan. Dari
ketiga zona diatas kemudian dikerucutkan lagi menjadi aktivitas apa saja yang ada di dalamnya
dan bagaimana peruntukannya.
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Gambar 7. Area Bangunan
Sumber: Olahan Pribadi, 2024

Pada gambar di atas merupakan gambaran unsur apa saja yang di perlukan dalam setiap area.
Gambar di atas merupakan turunan dari area bangunan dimana pola sirkulasi di dalamnya
menerapkan pola radial sehingga pencapaian antar fungsinya diharapkan dapat maksimal dan
jangkauannya secara efisien. Demikian juga tetap memperhatikan akses bagi pejalan kaki dan
penyandang disabelitas, hal ini berkaitan dengan ketepatan guna yang berhujung kepada
efisiensi dari bangunan tersebut. Kondisi tapak yang memanjang mengharuskan bentuk
bangunan dengan posisi memanjang. Mengingat frekuensi pergerakan kendaraan yang tinggi
didalam Terminal Grogol 2 menjadikannya sedikit banyak terpapar polusi kendaraan, belum lagi
posisi tapak yang diapit oleh dua jalan dengan kepadatan kendaraan tinggi.

Merespon tingginya mobilitas pengguna yang muncul di Terminal Grogol 2, membuat terminal
mengalami penumpukan massa di suatu tempat. Perlu adanya respon terhadap pergerakan atau
transfer dari satu tempat ke tempat lainnya. Kondisi tapak yang memanjang mengharuskan
pembagian program ruang secara vertikal, maka sistem transfer yang paling efisien adalah
dengan menggabungkan bentuk sirkulasi radial dengan linear yang membebaskan pengguna
bergerak ke kiri, kanan, atas dan bawah. Pola sirkulasi linear merupakan sirkulasi berbentuk
lurus kemudian menyebar dari satu titik ke titik lainnya. Sedangkan sirkulasi radial berpusat
kepada satu titik kemudain berkembang ke segala arah dengan adanya hubungan ruang yang
erat.

_,%LINEAR

Gambar 8.Sirkulasi Linear dan Radial
Sumber: Olahan Pribadi, 2024

Sistem transfer ini didukung dengan alat transportasi yang efektif dan berkelanjutan, sistem
transfer ini mempertimbangkan aspek sosial, teknologi dan lingkungan. Tujuannya adalah untuk
mampu memfasilititasi mobilitas pengguna Terminal Grogol 2. Maka dari itu penyedian sistem
transfer dengan teknologi seperti eskalator, ramp, lift dan travelator mampu membarikan
pelayanan yang nyaman, efisien tenaga, aksesibilitas tinggi,pengeghematan waktu dan
keamanan terutama bagi penyandang disabelitas.
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Gambar 9.Ilustrasi Bangunan Sehat
Sumber: Edit with (Pinterest, 2024)

Tabel 3. Jumlah Mikroorganisme

Ruang Jumlah Mikroba Temperatur Kelembaban
(Koloni) Ruang (°tC) Ruang (% relatif)

Ber AC 3-15 (<20) 23,8 49,8

Non AC 24-43 (>20) 28,8 71,2

Sumber: Moerdjoko, 2004

Perlu diketahui bahwa kualitas udara yang buruk dapat menimbulkan keluhan kepada pengguna
terminal, sampai yang paling mudah dirasain adalah sakit kepala, tenggorokan kering,
menurunnya konsentrasi kerja, iritasi pada mata dan kulit hal ini yang kemudian berpotensi
menjadikan area Terminal Grogol 2 dapat disebut SBS “Sick Building Syndrom”. Perlu diketahui
bahwa suatu bangunan dapat dikatakan SBS ketika lebih dari 30% sering mengalami gangguan
terhadap kesehatan. Masalah utamanya adalah pada tingginya mikroorganisme pada kualitas
udara yang buruk. Selain itu pada tabel diketahui bahwa mikroorganisme pada ruangan AC jauh
lebih sedikit dibandingkan ruangan yang tidak menggunakan AC, yang artinya dengan
pergantian udara berkala memungkinkan minimnya perkembangan jumlah mikroorganisme
yang ada di dalam ruangan. Namun dengan kondisi geografis tapak terminal grogol yang sempit,
jika sepebuhnya dibuat dinding akan membentuk lorong-lorong yang mempengaruhi ruang
gerak serta kebebasan cahaya untuk masuk. Maka dari itu ada beberapa hal yang perlu di
perhatikan yakni, sistem ventilasi pada bangunan, pengunaan material ramah lingkungan, filter
udara melalui fasad dan vegetasi. Artinya bangunan pada Terminal Grogol 2 tetap menerapkan
sistem AC dibeberapa tempat diimbangi dengan bagian semi terbuka, terutama area menaikan
dan menurunkan penumpang.

Bangunan juga diharapkan dapat menyediakan ruang PKL, pekerja dan mahasiswa yang
berperan mengisi aktivitas baru di Terminal Grogol 2. Alih-alih membuang aktivitas baru, namun
bagaimana terminal dapat berkontribusi baik bagi lingkungannya. Terminal Grogol 2 turut serta
dalam peningkatan produktifitas lingkungannya secara ekonomi dan sosial. Selain ruang bagi
PKL, ruang sosial bagi pekerja dan mahasiswa dalam peningkatan produktifitasnya maka
disediakan ruang yang mampu menampung kebiasaan mereka untuk nongkrong, mengerjakan
pekerjaan, bersosialisasi dan berdiskusi. Kemampuan ruang ini untuk merespon adaptasi
aktivitas di dalamnya yang kemudian disebut sebagai multi programatic space, artinya fleksibel.
Terkait mahaisswa dan pekerja yang sebagian besar mobilitas berasal dari halte transjakarta kyai
tapa dan kampus trisakti, maka disediakan akses yang nyaman dan aman untuk dapat menuju
ke Terminal Grogol 2.
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Gambar 10. Area Kendaraan
Sumber: Analisis Pribadi,2024

Sirkulasi kendaraan dan orang yang masih tergabung menjadi satu. Penyatuan ini membuat
tingkat keamanan di Terminal Grogol 2 buruk. Selain itu kawasan terminal juga bebas dilewati
oleh pengguna kendaraan pribadi untuk memotong akses dari arah jalan kyai tapa ke jalan Susilo
atau sebaliknya. Hal ini sangat rawan menimbulkan kecelakaan, maka dari itu perlu adanya
pembenahan terhadap pola sirkulasi yang ada di Terminal Grogol 2. Pengaturan pola sirkulasi ini
dibagi menjadi tiga yakni untuk kendaraan umum, kendaraan pribadi sebagai antar jemput
penumpang dan sirkulasi orang. Diharapkan minimnya atau tidak adanya cross sirkulasi antar
kebutuhan ketiga hal tersebut. Demikian pada gambar 8 merupakan turunan dari area
kendaraan dengan sistem sirkulasi linear yang tetap berhubungan langsung dengan bangunan,
dimana aktivitas menaikan dan menurunkan penumpang terjangkau. Sirkulasi linear diharapkan
bahwa area kendaraan tidak memakan banyak ruang terutama bagi bus yang memiliki radius
putar yang besar. Sirkulasi ini juga terhubung langsung kepada area parkiran yang nantinya
digunakan untuk mengantar dan menjemput penumpang, tentunya tetap adlam pengawasan
keamanan juga.

Gambar 11. Area Hijau
Sumber: Olahan Pribadi, 2024

Pada gambar diatas merupakan turunan dari area hijau, dimana ruang hijau ini kemudian nanti
dapat menjadi salah satu filter akibat polusi yang dihasilkan oleh kendaraan di dalam Terminal
Grogol 2. Memaksimalkan fungsinya sebagai raung terbuka, area ini juga digunakan untuk area
pendestrian bagi pengguna Terminal Grogol 2 yang tetap memperhatikan ketepatan gunanya
terutama bagi penyandang disabelitas. Disisi lain ruang hijau dapat digunakan kemudian untuk
area energi terbarukan di Terminal Grogol 2, artinya Terminal Grogol 2 mandiri secara energi
dan pengelolaan limbah. Penyelesaian masalah tersebut memerlukan wujud realisasi dalam
pencapaian perubahannya. Revitalisasi merupakan cara paling tepat untuk mewujudkan
perubahan yang terjadi dengan tetap mempertahankan unsur di Terminal Grogol 2 dengan
melakukan adaptasi terhadap lingkungan sekitar.
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Fasilitas

Fasilitas terminal sendiri sangat minim dan mulai rusak, perlu adanya perbaikan dan
penambahana dibeberapa bagian, guna untuk pencapaian efisiensi di dalamnya. Demikian pula
untuk merespon aktivitas baru di Terminal Grogol 2, perlu adanya program baru yang mampu

menampung aktivitas tersebut.
- = TERMINAL,FASILITAS
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Gambar 12. Kondisi Terminal Grogol 2
Sumber: Dokumen Pribadi, 2024
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Semakin berkembangnya mobilitas yang terjadi pada Terminal Grogol 2, mengharuskan terminal
mampu untuk dapat mengakses diri kepada aktivitas lingkungannya terutama kepada kawasan
pendidikan dan moda transportasi transjakarta. Terminal juga diharapkan dapat berkontribusi
baik terhadap lingkungan, ekonomi dan peningkawan produktifitas sekitar.
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Gambar 13. Kondisi Terminal Grogol 2
Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dilakukannya redevelopment pada Terminal Grogol 2, dengan melakukan penambahan
kuantitas dari fasilitas yang sudah ada dengan pertimbangan bagaimana perkembangan
pengguna transportasinya. Disisi lain dilakukan desain ulang terhadap pola ruang dan
keterkaitan antar fungsi di dalamnya, hasil dari analisis ini juga tetap memperhatikan efisiensi
dari penggunaan fasilitasnya. Terminal Grogol 2 terhubung langsung dengan area pendidikan
trisakti dan halte transjakarta Kyai tapa. Penambahan fasilitas baru juga dilakukan untuk
merespon aktivitas sekitar terminal yakni adanya pertumbuhan PKL dan kegiatan mahasiswa
yang kerap kali nongkrong di area terminal. Terjadi bebrapa pembenahan terhadap kuantitas
fasilitas yang di tambahkan dari yang setiap area tunggu hanya memiliki 30 kapasitas menjadi
150 kapasitas. Desain dibuat secara vertikal untuk mendapatkan ruang yang lebih banyak dan
besar. Selain fungsi utama sebagai terminal, tentu adanya fasilitas sebaagai pendukung
mobilitas di dalamnya, yaitu cafe area PKL dan area co-working. Desain perancangan
mempertimbangkan tapak, akses, aktivitas dan lingkungan. Acuan tema efisiensi kemudian
melahirkan konsep eco friendly, multi programatic space, sirkulasi linear dan radial. Konsep ini
yang menjadi batasan dalam desain agar tidak melebar dari tujuan utama.
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Saran

Perkembangan zaman sangat pesat dan demikian pula penelitian ini dilakukan berdasarkan
kondisi terkini yang terjadi di lapangan. Kemungkinan akan perubahan struktur yang terjadi di
lapangan bisa saja berubah, data dan hasil penelitian pada jurnal ini bisa saja di gunakan atau
memberi masukan untuk penelitian berikutnya dikemudian hari, namun tetap memperhatikan
perkembangan yang ada. Demikian pula segala sesuatu tidak ada yang sempurna, penelitian ini
kiranya diharapkan tetap dapat memberi kontribusi baik. Kritik dan saran terbuka bagi pembaca
dengan dapat ilmu dan data-data lainnya yang relevan.
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